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GAGASAN FIQH SOSIAL KH SAHAL MAHFUDH

A. Biografi KH Sahal Mahfudh

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ahmad Sahal birfudalbin Abdus Salam
Al Hajaini. Beliau lahir di Kajen Margoyoso Kabupat Pati, pada tanggal 17 Desember
1937. Sejak kecil sampai sekarang, Kiai Sahal tldpks dari pesantren, hidupnya memang
di pesantren, lahir di pesantren, besar di pesanbelajar di pesantren dan berkembang
sampai saat ini di pesantren. Ibunya bernama Hj&a@w.1945) dan ayahnya bernama K
Mahfudh (w 1944). Keluarga ini memiliki jalur nasalengan KH Ahmad Mutammakin,
seorang perintis agama Islam yang sangat terkeRata Pati. KH Mahfudh bin Abd Salam
adalah saudara misan (sepupu) KH Bisri Sansuahss¢orang pendiri jam’iyah NU yang
sangat disegani.

Dari ayah maupun ibu, Sahal berada di lingkungaai Kang mendalam tradisi
penguasaan khazanah klasiknya (kitab kuning), ndepgnkan harmoni sosial dan sopan
santun. Serta jauh dari kesan menonjolkan dirialSkgcil ia diasuh bapak ibunya dengan
penuh kasih sayang. Saudaranya berjumlah lima oMaitu M.Hasyim, Hj Muzayyanah,
Salamah, Hj Fadhilah , Hj Khodijah.

1. Pendidikan KH Sahal

Pendidikan formal KH Sahal dimulai dari usia 6 tahii perguruan Islam
Matholiul Falah, madrasah pimpinan ayahnya sendiid Sahal menamatkan
sekolahnya di Matholiul Falah sampai jenjang TsaahwKarena memang pada waktu
itu Madrasah Aliyah belum ada jadi jenjang tertingg perguruan Islam Matholiul
Falah adalah Tsanawiyah.

Setelah tamat dari Matholiul Falah, Kiai Sahal kdrao melanjutkan studinya
di Pesantren Bendo Kediri. Pesantren ini diasuh &eJuhajir, salah seorang murid
dari KH Cholil Bangkalan Madura. Saat itu, Kiai &hlsudah diasuh oleh Mbah
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Fadiroh (istri ke 4 KH Abdussalam) dan KH Abdull&alam(adik dari KH Mahfudh
ayah Kiai Sahal). Kiai Sahal memilih Bendo ini hweah dari saat pasanan di Lasem
pondok KH Kholil dimana ia banyak bertemu dengamtrsaantri Bendo yang pasanan
disana. Lalu terjadilah dialog intensif. Para daB&ndo menceritakan kondisi Bendo,
bagaimana Kiai nya, pengajiannya, tempatnya, makgérya dan lain-lain. Dari cerita
ini Kiai Sahal mulai tertarik untuk modok di Bendo.

Di Bendo KH Sahal mendalami ilmu Tasawuf dan Figitab yang dikajinya
antara lain : lhya’ Ulumudd, Mahalli, Fathul Wakb dan lain-lain. Selain belajar kitab
dari pondok, Kiai Sahal juga aktif mengadakan bab&halagohkecil-kecilan dengan
beberapa santri senior. Salah satunya dengan Syardan Mas'ud. Dipondok
pesantren ini Kiai Sahal menghabiskan waktu seldn@hun mulai dari tahun 1954-
1957.

Setelah menamatkan pendidikannya di Bendo Kedimudan Kiai Sahal
melanjutkan studinya di pondok pesantren Sarangwiih asuhan KH Zubair. Di
pondok Sarang, Kiai Sahal membatasi jadwal ngajingalebih banyakmutolaah
(belajar sendiri) disamping tugasnya sebagai ustiddz Sahal bertempat di ndalem
KH Abdulah yang berdekatan dengan ndalem KH Zubdadi bila KH Zubair
memanggil, Kiai Sahal tinggal keluar rumah. Kiah&ahanya ngaji pada KH Zubair
tentang Ushul Figh, Qowaid Figh dan Balaghoh, dapakda KH Ahmad tentang
Hikam2

Sahal memiliki halagoh khusus dengan KH ZubairakKidda santri lain, kitab
yang dibaca adalalAsykih Wan Naz'ir. Di pondok Sarang ini Kiai Sahal mulai
membacakan kitab pada santri-santrinya. Hal inmioéat dari beberapa teman yang
minta dibacakan kitab, lalu mendapat restu dari Kudbair, Kiai Sahal mulai membuka
ngaji, dalam lingkup kecil di kamar. Menariknyadhtyang dibaca Kiai Sahal di Sarang
kemudian di khatamkan di Kajen, pondok Kiai Saleaidsri, dan biasanya dilakukan
pada waktu bulan Ramadhan. Para santri diboyorigalen. Jadi sejak di Sarang, Kiali
Sahal sudah mulai merintis pondok peninggalan ayahyaitu pondok pesanren
Maslakul Huda.

2 Jamal, Ma’mur Asmankigh Sosial Kiai Sahal Mahfudh antara Konsep daplementasihim. 14.
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Pada tahun 1960 Kiai Sahal boyong dari Sarang kienkea kampung
halamannya, di ndalem Mbah Fadiroh. Kegiatan Kahe selepas dari Sarang adalah
mengajar ngaji para santri di Pondok PesantrenddakHuda dan di Matholi’ul Falah.
Setelah beberapa lama di rumah, Kiai Sahal akhipeygi ke Makkah Al Mukarromah
untuk menunaikan haji. Kesempatan ini digunakaraBahtuk belajar ngaji pada Syeh
Yasin bin Isa Al Fadani, ulama Makkah yang sangatuter, dikenal sebagai ahli hadis.
Kiai Sahal berada di Makkah mulai bulan Dzul ga’dakul hijjah, dan Muharram.

. Kiai Sahal sebagai pengasuh pondok

Setelah lama di rumah Mbah Fadiroh, KH Ali Mukh&alam menyerahkan
secara resmi kepemimpinan dan kepengasuhan Poneds#&ntRen Maslakul Huda
kepada Kiai Sahal, karena ini adalah pondok yamgnti ayahnya, KH Mahfudh
Salam. Maka sejak itu Kiai Sahal mulai fokus mengaBondok Pesantren Maslakul
Huda. Lama-lama para santri bertambah.

Dalam mendidik santri, Kiai Sahal sifatnya membigril dari pada ikan,
memberikan dorongan dan optimisme agar santri rdekjaatif dan produktif dalam
berkarya. Ketika mengajar di kelas, hal-hal batalsaliberikan agar anak didik merasa
tertarik, termotifasi dan tergugah mengembangkaterminya. Kiai Sahal juga
memberikan keleluasaan pengurus untuk mengatunydirisendiri, tanpa teralu
diintervensi namun secara berkala diadakan lapdaarevaluasi.

Dalam mengajar agama, Kiai Sahal selalu membaed ldesuai permintaan
para santri, khususnya pada bulan Ramadhan. Haeapiua fan kitab dikuasainya,
mulai Nahwu-Sharaf , Tauhid, Balaghoh, Mantiq, Aruépalagi Figh, Ushul Figh.
Beliau pernah membacébnu Aqil, Muhtasar Jiddan, Riglus glihin dan lain
sebagainya.

Kiai Sahal selalu menekankan bahwa ilmu pengetajaag berkembang dalam
tatanan Islam harus memiliki dimensi batiniah (ess} yang mempunyai kaitan yang
bersifat ukhrowi, atau untuk mencapai kebahagiaaakkirat nanti. Begitu juga harus

memiliki kaitan manfaat dengan kehidupan duniawingyabanyak memberikan
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kemudahan dan keadilan bagi kehidupan kemanusksger. dengan demikian tidak
timbul asumsi, Islam adalah agama keakhiratan bélak

. Karir dan Keorganisasian

Dalam meniti karir organisasi, Kiai Sahal betultbhedari bawah, pelan-pelan
tapi pasti, beliau tidak ambisius dan obsesif mapgmya beliau menggunakan banyak
cara. Prinsipnya menurut Kiai Sahal, kalau ditemggung jawab ya dilaksanakan kalau
tidak ya tidak apa-apa. Asalkan tidak meminta-miafsmlagi merekayasa jabatan
tertentu.

Organisasi pertama yang beliau pimpin adalah P3Mrs@@uan Pengurus
Pesantren), lalu koordinator latihan tabligh diluppesantren Kajen secara bergantian,
organisasi ini diadakan untuk menujang kemampuaar®i para santri pondok se
Margoyoso. Kiai Sahal cukup lihai dalam memimpibusgh organisasi, karena sudah
pernah kursus administrasi, organisasi dan kepemamiKiai Sahal termasuk rajin
mengikuti kegiatan-kegiatan seperti ini.

Diantara jabatan yang dicapainya adalah.

1) Ketua koordinator Maarif NU kecamatan Margoyoso.

2) Wakil ketua Maarif cabang.

3) Katib Syuriah Partai NU cabang Pati.

4) Wakil Suriah NU cabang Pati

5) Pada tahun 1971 ketika ada muktamar di Surabaymubsudah direkrut di
wilayah (PWNU) Jawa Tengah sebagai A'wan.

6) Wakil ketua RMI Pati

7) Katib Syuriyah wilayah PWNU Jateng

8) Rais Syuriah PWNU

9) Pada tahun 1984 sudah masuk salah satu rais PBNU

10)Setelah masuk PBNU, jabatan PWNU nya diserahkamdeeKiai Maimun
Zubair.

11)Pada tahun 1984 ketika Kiai Ahmad Siddiq meningl#l, Ali Yafie sebagai

wakil rais am mengundurkan diri, suasana menjadiuva Akhirnya pada
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Munas Lampung Kiai Sahal dipilih sebagai wakil gskna rais am, sedangkan
pelaksana rais am dipercayakan kepada Kiai llydsyRu

12)Pada Muktamar Cipasung, posisi rais am dipercay&karilyas dan Kiai Sahal
sebagai wakilnya secara definitif.

13)Dan di Muktamar ke 31 di Lirboyo Kediri, Kiai Sahi@rpilih secara aklamasi
sebagai rais am syuriah PBNU.

14)Muktamar ke 32 di Donohudan Solo, Kiai Sahal témpgdembali menjadi rais
am menyisihkan Gus D@r.

® Jamal, Ma’mur Asmankigh Sosial Kiai Sahlm. Mahfudh antara Konsep daplementasihlm. 38.



B. Latar Belakang L ahirnya Figh Sosial

Figh sosial pertama kali di populerkan oleh Kiah&8asebagai hasil ijtihad beliau
terhadap permasalahan yamgal terjadi di masyarakat. Sebagaimana teori-teom, lai
penemuan figh sosial ini juga tidak terlepas damtkks sosial yang ada di lingkungan
tempat Kiai Sahal tinggal (Kajen).

Kajen yang menjadi lokasi bersemainya figh sosial Kahal dan menjadi tempat
aktualisasi figh sosial melalui kegiatan pengembangasyarakat merupakan sebuah kota
kecil di sebelah utara pulau jawa. Mayoritas waslgaa ini dikenal sebagai muslim yang
taat. Dalam kehidupan sehari-hari ciri kelslamamngaalesa Kajen terasa sangat menonjol.
Mengingat bahwa Kajen merupakan salah satu puspdtke kelslaman yang ada di kota
Pati.

Kuatnya kegiatan kelslaman yang ada di desa Kaerydta tidak sesuai dengan
keadaan perekonomian desa Kajen pada waktu seldglbinsosial ini dipopulerkan oleh
Kiai Sahal. Kondisi perekonomian warga Kajen yaatpirata masih terbelakang, belum
berkembang dan terbenam dalam derita kemiskinagasdrerpengaruh pada Kiai Sahal
ketika ia menggagas figh sosial dan memperkenalkaralisasi figh sosial melalui kegiatan
pengembangan pada tahun 1977.

Kehidupan sosial ekonomi yang pas-pasan sudah maemghimpit banyak warga.
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari kebanyakamakga desa ini harus mencari
penghasilan melalui bermacam-macam pekerjaan farabDengan melibatkan sebanyak
mungkin anggota keluarga. Salah satu profesi atéryang diusahakan oleh banyak
penduduk pada pertengahan tahun 1970-an adalapuketayamum. Dengan menggunakan
bahan baku tepung tapioka atau tepung sagu. Imdustah tangga ini banyak dilakukan
oleh keluarga kurang mampu di Kajen. Hasilnya meejakl ke pasar setempat atau kepada
bakul yang akan menjualnya ke daerah’lain

Selain persoalan ekonomi yang menghimpit warga rKagg bidang lingkungan,
kondisi desa Kajen masih mengalami masalah pemlnalgbah di sekitar pemukiman

penduduk. Aliran air yang bercampur dengan limbalaht mengakibatkan warga sulit
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mendapatkan air sumur yang bersih dan mencemeanair dari sungai ngemplak. Warga
juga mengeluhkan adanya genangan air yang mengdiibsarang nyamuk.

Di bidang pendidikan, kemiskinan yang dialami wartganyata mempengaruhi
tingkat pendidikan anak-anak. Dengan keterbatakanoeni yang menghinggapi sebagian
besar warga membuat sebagian besar anak usia lsekibladesa Kajen terpaksa
meninggalkan pendidikan formal dan kemudian bekeganbantu perekonomian keluarga.

Dari berbagai permasalahan yang ada di desa Kagen sekitarnya kemudian
membuat ketertarikan Kiai Sahal untuk memecahkabdgai persoalan tersebut. Beliau
berfikir harus terjadi sebuah perjumpaan dialeltikara agama dengan kenyataan harus
terjadi. Penghindaran pejumpaan dengan semangi#asesosial akan membuat agama
stagnan dan segera kehilangan relevansi kemanagmaalam jagat pesantren, ilmu figh
tidak dapat dielakkan merupakan bagian ilmu yanmg@desar tantangannya. Pergulatan
Kiai Sahal untuk mengoprasikan figh, dilakukan eatain melalui forum bahtsu masail di
tingkat MWC NU Kecamatan Margoyoso. Berawal daitea masail tingkat kecamatan
itu, sebuah keputusan penting tentang nasib petmah dihasilkan. Ketika muktamar ke
28 di Krapyak memutuskan bahwa tebu rakyat intdasf (TRI) merupakan transaksi
ekonomi yang tidak s&h.

C. Anatomi Filosofis Figh Sosial Kiai Sahal

1. Pengertian Figh Sosial

Figh sosial merupakan formulasi figh baru yang abyderkan oleh Kiai Sahal
untuk menjawab persoalan-persoalan yang terjadndsyarakat. Sebagai sebuah
wacana pemikiran, keberadaan Figh Sosial memangrbtdrdefinisikan secara jelas.
Pemakaian istilah figh sosisécara bahasa akan menjadi tepat apabila disamaaingk
dengan term lain, yakni figh individu. Kedua istilani relative belum dikenal
dalamdiscoursedigh klasik, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwdasifikasi—
klasifikasi figh yang dibangun selama ini tetap gegresiasikan dua sisi tersebut.

Jika figh individulebih menekankan pada aspek ajaran tentang hubungan
individu dengan Tuhan (ibadamahdhalh dan hubungan manusia dengan manusia
dalam bentuk personal. Maka figh sosial lebih mankkn kajiannya pada aspek ajaran

tentang hubungan antar sesama manusia (individgademasyarakat dan masyarakat
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dengan masyarakat lainnya). Dengan pendekatan datiagggh sosial dapat dipahami
sebagai figh yang berdimensi sosial atau figh ydibgngun atas dasar hubungan antar
individu atau kelompok di dalam masyarakat.

Figh Sosial dikemukakan oleh Kiai Sahal dengan ndidéskan semangat
menjadikan Figh tak hanya sebagai justifikasi hukuxkan tetapi, menjadikannya
sebagai kritik sosial, agen perubahan sosial, paggperubahan dalam masyarakat,
dan lain sebagainya. Dengan begitu, Figh Sosiah Ipbka terhadap masalah-masalah
sosial dan lebih ramah budaya dan peradaban. Selasda mekanisme lain dari Figh
Sosial. Yaitu, menverifikasi kembali mana persoglarsoalan agama yang pokok dan
mana yang cabang. Itu dilakukan dengan mengacugradapMaqgashid al-Syari’ah.

Figh sosial merupakan sebuah ikhtiar aktualisagh fklasik melalui upaya
aktualisasi keseluruhan nilai yang ada didalammakudioptimalkan pelaksanaan dan
diserasikan dengan tuntunan makna sosial yang benkembang. Tujuan pokok figh
sosial adalah membentuk satu konsep figh yang merdi sosial, atau figh yang
dibangun dengan sejumlah peranan individu atau nksb&k dalam proses
bermasyarakat dan bernegara. Secara khusus biatalkdik bahwa pemikiran figh
sosial ini berangkat dari realitas sikap keberagamasyarakat tradisional, yang secara
hirarkis mempertahankan pola bermadzhab secara(géuti dan manhaj) dan benar
(dimanifestasikan dalam seluruh sendi kehidupan).

Figh sosial memiliki lima ciri pokok yang menonj&lertama Interpretasi teks-
teks figh secara kontekstu#ledug Perubahan pola bermadzhab dari bermadzhab
secara tekstual (madzhab qauli) ke bermadzhab asep@todologis (madzhab
manhaji);Ketiga, Verifikasi mendasar mana ajaran yang pokah() dan mana yang
cabang furu’); Keempat figh dihadirkan sebagai etika sosial, bukan hukpositif
negara daielima pengenalan metodologi pemikiran filosofis, temadalam masalah
budaya dan sosia!.

Jika dicermati lebih jauh, kelima ciri di atas memalidasarkan alas keyakinan
bahwa rumusan produk hukum yang tertuang dalamagarkkitab figh banyak yang

dapat diterapkan untuk memecahkan masalah-masalasial s kontemporer.

® http://rachmatfatahillah.blogspot.com/2012/03/sajaligh-sosialparadigma-latar.htndiunduh  tanggal
23 oktober 2012 jam 14.00.
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Pengembangan figh sosial tidak serta merta memgjkén peran khazanah klasik.
Dengan dasar keyakinan ini, kreatifitas dalam permgagan figh sosial diharapkan
tidak tercerabut dari akar tradisi. Persoalannarseg bagaimanakah khazanah klasik
itu disikapi. Untuk tujuan ini maka prinsi@fmuhizfazatu ‘ala al-qo@n al-silih wa al-

akhz'u bil jadid al-aslahakan selalu menjadi pandudh.

2. Paradigma Figh Sosial

Syari’at Islam merupakan pengejawantahan dari Agitilamiyah. Agidah
mengajarkan akan adanya jaminan hidup dan kehidtgramasuk kesejahteraan bagi
setiap manusia. Jaminan itu pada umumnya mengatars rinci cara berikhtiar
mengelolanya. Pada prinsipnya tujuan syari’ atmsjang dijabarkan secara rinci oleh
para ulama dalam ajaran figh ialah penataan hahlihwanusia dalam kehidupan
duniawi dan ukhrawi, kehidupan individual, bermaayat dan bernegara.

Syari’at Islam mengatur hubungan antara manusigatemllah yang dalam
figh menjadi komponen ibadah, baik sosial maupuhvidual, mugayyadah (terikat
oleh syarat dan rukun) maupunuthlogah (teknik operasionalnya tidak terikat oleh
syarat dan rukun tertentu). la juga mengatur hubnrentara sesama manusia dalam
bentuk mu’asyarah (pergaulan) maupun mu’amalah uingdn transaksi untuk
memenuhi kebutuhan hidup). Disamping itu ia jugangagur hubungan dan tata cara
keluarga, yang dirumuskan dalam komponen munakblmatik menata pergaulan yang
menjamin ketenteraman dan keadilan, ia juga punyeam yang dijabarkan dalam
komponerjinayah jihad damgadla*?

Beberapa komponen figh di atas merupakan teknigsjpaal dari lima tujuan
syari’at (Maqasidal-Syari'ah), yaitu memelihara -dalam arti luas-agama, akala,j
nasab (keturunan) dan harta benda. Komponen kompgtansecara bulat dan terpadu
menata bidang-bidang pokok dari kehidupan manusiband rangka berikhtiar
melaksanakan taklif untuk mencapai kesejahteraamadii dan ukhrawi $a’adatud
Darain) sebagai tujuan hidupnya. Unsur-unsur kesejahtedatam kehidupan duniawi

! http://ainuly90.blogspot.com/2012/04/paradigma-fagsial.html diunduh tanggal 23 oktober 2012 jam

14.34
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dan ukhrawi, bersifat saling mempengaruhi. Apah#éa itu dikaitkan dengan syari'at
Islam yang dijabarkan dalam figh dengan bertitikkalari lima prinsip dalammagasid
al-syari’ ah, maka akan jelas, syari’at Islam mempunyai sasgasag mendasar yakni
kesejahteraan lahir batin bagi setiap manusia, rBebahwa manusia merupakan
sasaran sekaligus menempati posisi kunci dalamrikabigan mencapai kesejahteraan
yang dimaksud?

Apa yang dijelaskan di atas merupakan kerangkalgpmatik di atas mana figh
sosial seharusnya dikembangkan. Dengan kata lgmsbsial bertolak dari pandangan
bahwa mengatasi masalah sosial yang kompleks dipgndebagai perhatian utama
syari’ at Islam. Pemecahan problem sosial beraetiupakan upaya untuk memenuhi
tanggung jawab kaum muslimin yang konsekuen atawajkgan mewujudkan
kesejahteraan atau kemaslahatan umatamésakul al-ammal). Dalam hal ini,
kemaslahatan umum -kurang lebih adalah kebutuhaanyasyarakat dalam suatu
kawasan tertentu untuk menunjang kesejahteraamialhya. Baik kebutuhan itu
berdimensi dlaruriyah atau kebutuhan dasar yangadiesarana pokok untuk mencapai
keselamatan agama, akal pikiran, jiwa, raga, ndgaturunan) dan harta benda,
maupun kebutuhan hajiah (sekunder) dan kebutuhag pardimensi takmiliyah atau
pelengkap (suplementer).

Klasifikasi kebutuhan dasar manusia di atas mentenigeda dengan apa yang
dirumuskan dalam ilmu ekonomi “sekular” yang mensarg kebutuhan primer
manusia semata-mata dilihat dari sudut kebutuhalodis, sehinga kebutuhan terhadap
agama tidak termasuk kebutuhan primer. Masuknyaruagama menjadi salah satu
kebutuhan dasar manusia mencerminkan bahwa dagi rpafumusan paradigmatik,
figh harus menerima paket ilahiyah. Agama sebagatuskebutuhan harus diterima
secara apa adanya. Dalam konteks ini figh memargjfétepaternalistik, seolah-olah
memandang manusia belum dewasa sepenuhnya sehiwagga dipaksakan untuk
menerima agama sebagai kebutuhan, terlepas dakalapaanusia itu benar-benar
merasa butuh atau tidak.

Secara singkat dapat dirumuskan, paradigma fighalsas dasarkan atas

keyakinan bahwa figh harus dibaca dalam konteksepahan dan pemenuhan tiga jenis
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kebutuhan manusia yaitu kebutuhan dlaruriyah (minkebutuhan hajjiyah (sekunder)

dan kebutuhan tahsiniyah (tersier). Figh sosiabbusekedar sebagai alat untuk melihat
setiap peristiwa dari kacamata hitam putih sebagaéncara pandang figh yang lazim
kita temukan, tetapi figh sosial juga menjadikagnfisebagai paradigma pemaknaan
sosial.

Seperti hasil yang telah dirumuskan dari serangkh@agah NU bekerja sama
dengan RMI dan P3M, figh sosial memiliki lima grokok yang menonjol: Pertama,
Interpretasi teks-teks figh secara kontekstual;éedPerubahan pola bermadzhab dari
bermadzhab secara tekstuaha@dzhab gau)i ke bermadzhab secara metodologis
(madzhab manhgji Ketiga, Verifikasi mendasar mana ajaran yangopotushul) dan
mana yang cabang ifuru’); Keempat, figh dihadir kabagai etika sosial, bukan hukum
positif negara dan Kelima, pengenalan metodologiikiean filosofis, terutama dalam
masalah budaya dan sosfil.

Jika dicermati lebih jauh, kelima ciri di atas memalidasarkan alas keyakinan
bahwa rumusan produk hukum yang tertuang dalamagarkkitab figh banyak yang
dapat diterapkarapplicablg untuk memecahkan masalah-masalah sosial kontempor
Pengembangan figh sosial tidak serta merta memgjkén peran khazanah klasik.
Dengan dasar keyakinan ini, kreatifitas dalam permgagan figh sosial diharapkan
tidak tercerabut dari akar tradisirthodoxy Persoalannya sekarang bagaimanakah
khazanah klasik itu disikapi. Untuk tujuan ini mgkansip “almuhafazatu ‘alal godm
al salih wal ahzu bil jaitl alaslah” akan selalau menjadi panduan. Figh sosial bukan
sekedar sebagai alat untuk melihat setiap peristl@da kaca mata hitam putih
sebagaimana cara pandang figh yang lazim kita tamuketapi figh sosial juga
menjadikan figh sebagai paradigma pemaknaan sosial.

Jika dicermati lebih jauh, perkembangan figh sosi@imang didasarkan atas
keyakinan bahwa rumusan produk hukum yang tertwdalgm berbagai kitab figh
banyak yang dapat diterapkan untuk memecahkan ats@salah sosial kontemporer.
Pengembangan figh sosial tidak serta merta memgkén peran khazanah klasik.

Dengan dasar keyakinan ini, kreatifitas dalam pergagan figh sosial diharapkan

14 Sahal MahfudhiNuansa Figh Sosiahlm. xxxv.



tidak tercerabut dari akar tradiSiDari penjelasan diatas, kita bisa mengambil beizera

poin penting yang perlu digaris bawahi diantaranya.

a. Gambaran dasar figh dan figh sosial

Figh sosial merupakan bagian figh ditandai dengatodenya juga seperti metode
figh.
Figh merupakan segala sesuatu yang telah jelagrimylaudidalam nash (Al Qur'an
dan Sunnah) yang berkaitan dengan perbuatan m#ahgan menggunakan kaidah
ushul figh. Dan figh sosial adalah penetapan hokuelalui giyas, maslahah
mursalah, ‘urf, dan istihsan. Hal-hal yang hukumivgdum ada didalam nash (Al
Quran dan Sunnah) untuk menetapkan hukumnya

b. Perbedaan mendasar antara figh dan figh sosial
Figh jelas hukumnya sudah di dalam nash
Figh sosial belum ada karena munculnya masalah yang memerlukan ijtihad
untuk menetapkan hukumnya.

c. Pentingnya belajar figh sosial yaitu hukum dalagughn telah jelas mana haram
mana halal. Tetapi seiring makin berkembangnya manen ilmu pengetahuan
permasalahan baru bermunculan yang mana pada easadalan para sahabat belum
ada permasalahan itu. Dari itulah figh sosial hadiuk menetakan hukumnya pada
permasalahan baru ini. Dengan menggunakan giyaslah@n mursalah, ‘urf dan
istihsan.

d. Permasalahan dalam figh sosial
Politik, Ekonomi, Budaya, Medi$
3. Kaidah-kaidah dalam Penentuan Figh Sosial

Dalam menentukan hukum-hukum figh sosial, Kiai $ahamiliki beberapa
kaidah hukun yang dijadikan landasan dalam menenbk&kum suatu permasalahan.

Kaidah-kaidah tersebut antara lain.

!5 sahal MahfudhiNuansa Figh Sosiahlm. xxxvi.
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a. Definisi syariah/ din, agama.
Dalam mendefinisikan arti agama, Kiai Sahal selalanekankan kajian

mendalam mengenai pengertian dinfagama yang dirdalaiiu:

o0 e g pgdlae mhay Lo (L ssest) oo Lol J saall 6 9 U ile b oy

“Ketentuan dari tuhan yang mendorong orang yangaBai sehat untuk mencapai
sesuatu yang lebih baik dalam kehidupan dunia ddmrat”.
Dari definisi di atas, Kiai Sahal menyimpulkan bahayariat agama tidak

hanya berkutat pada masaldbudiyahsaja seperti sholat, zakat, puasa, haji, tetapi
agama juga melingkupi masalah- masalah sosial kaalinseperti ekonomi,
kesehatan, budaya dan sebagainya. Dalil diataksaj@ngan doa yang diajarakan
oleh Nabi Muhammad yaitu.

S WO e Wy a5V (3 5wt L UL (3 W1 Ly,

Robbam atina fiddunyt hasnah wa fil akhiroti hasanah waqgina "azaban.n
Dari doa di atas kita bisa mengamati bahwa kebaikatunia dan kebaikan

di akhirat tidak bisa dipisahkan antara satu dangyain. Dua hal ini saling berkaitan
untuk menghindarkan kita dari api neraka. Antaraidegpan dunia dan kehidupan
akhirat tidak ada yang lebih diutamakan atau leloimggulkan karena kedua hal ini
adalah hal yang sinergis dan saling melengkapi.

b. Definisi Figh

Kiai Sahal mendefinisikan figh sebagMengetahui hukum syariat amaliah
yang digali dari petunjuk-petunjuk yang tidak béasiglobal’ dengan definisi
tersebut, maka bisa ditarik kesimpuan bahwa fighiiikd peluang yang sangat luas
utuk berjalan seiring dengan perkembangan zaran.

Pengembangan ilmu figh harus seiring dengan periegdn zaman yang
terjadi. Karena figh bertugas sebagai jembatan yaegjembatani antara syariat
Islam dengan realitas kehidupan, maka ketika adangsalahan yang terjadi
dimasyarakat dan belum memperoleh landasan hukuryjagg jelas dalam Al-
Quran dan Hadits maupun ijma’ ulama, maka para ailgamg memiliki kompetensi

keilmuan yang cukup harus segera berijthad seadarkkeilmuan yag dimilikinya.

7 sahal. MahfudhiNuansa Figh Sosiahlm. xxix.



Pembiaran terhadap permasalahan yang terjadi tadpafatwa yang jelas akan
mengakibatkan kebingungan umat.

Definisi lain dari ilmu figh juga dikemukakan oledhmad Baso dalam
bukunya yang berjudul NU Studies. Pada buku itellitkan bahwa figh adalah
upaya manusiawi yang melibatkan proses penalaraik, fada tataran teoritis,
maupun praktis, dalam memahami, menjabarkan dangetedrorasikan hukum
hukum agam&® Dikatakan manusiawi, dimaksudkan untuk membedafigh
dengan syariat. Sedangkan syariat sendiri dipalsatara longgar untuk merujuk
agama Islam atau hukum tuhan sebagaimana dikandafgm wahyu tanpa
melibatkan tangan tangan manusia.

Dalam memahami Islam, umat Islam tidak boleh memmatga secara
sepotong- sepotong. Dalam memehami suatu dalil agammat Islam harus
melakukan penafsiran ulang mengenai korelasi dglima tersebut dengan realitas
yang terjadi di masyarakat. Dengan pemahaman sepertumat Islam akan
menemukan inti dari Islam itu sendiri, yang mananag ini tidak diturunkan hanya
sebagai tali kekang kehidupan manusia akan tetgg@ma ini turun benar-benar
sebagai petunjuk manusia sebagai bukti kasih safHlaly kepada hambanya untuk
mencapa kebahagiaan dunia-akhirat seperti yangjiéga oleh nabi Muhammad
SAW.

Umat Islam Indonesia (khususnya yang masih awammakeai Islam secara
hitam putih. Mereka lebih memaknai Islam secarabsindari pada Islam sebagai
nilai kemasyarakatan. Mengutip pendapat Ahmad Bkdam buku Islam pribumi,
beliau menyebutkan “Dalam konteks kita beragamaristli Indonesia, kita lebih
memahami Islam sebagai bagian dari ruang kesaleheat. Ini menjadi problem.
Salah satu wujud dari kesalehan prifat ini adalahha memberantas kemaksiatan
dengan menutup tempat-tempat hiburan. Kita lelbibesona dengan simbol-simbol
seperti serang pemimpin harus Islam, kemudian haais haji, padahal itu semua

adalah kesalehan privat. Hal yang kurang kita pidraadalah kesalehan sosidl.”

8Ahmad Baso,NU Studies(Jakarta: Erlangga, 2006) him. 38.
19 Ahmad Baso dkKslam Pribumi,(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 10.



Dalam ayat Al Quran banyak ayat yang menggandengksmamanudan
amalu al shalihat Kata amanu merujuk pada keyakinan yang sifatnya kesalehan
privat sementaramalu shalihatmerupakan cerminan dari keshalehan sosial.

c. Aplikasi Qawaid Fighiyah.
Kaidah fighiyah yang sering dipakai Kiai Sahal athal
ilally b g i ) e ol O
Kebijakan pemimpin kepada rakyatnya harus sesuai ngaie
kemaslahatan/kesejahteraan rakyatnya.

Pada pada kitahsylzh Wan Naz'ir dijelaskan bahwa Said bin Mansyur
mengatakan bahwa adanpanguasakarena ada rakyat dan adanya wali karena
adanya anak yatim. Selain itu, kaidah ini menghHamskepada pemimpin untuk
menegakkan keadilan, memprioritaskan orang yanidp letembutuhkan baru yang
membutuhkari?

Jika diterapkan pada konteks kenegaraan kaidammemgharuskan setiap
pemimpin untuk memprioritaskan kaum petani, nelayjauruh, tuna netra serta
kaum-kaum yang lebilmembutuhkarainnya dari pada para pengusaha, teknokrat
dan orang orang kaya yang justru sampai hari imhleliutamakan kebutuhannya
oleh pemerintah.

ol e Ll (s
Sesuatu yang multi fungsi damulti effectiebih utama dari sesuatu yang manfaatnya
terbatas.

Sesuatu tersebut bisa berupa ilmu, harta, jabdtekiasaan, perkataan,
kegiatan, organisasi dan lain sebagainya. Orang waathir dalam berbagai cabang
ilmu pengetahuan lebih utama dari orang yang hamgagetahui satu cabang ilmu
saja. Organisasi yang mampu memberikan bimbingama lsosial, penyuluhan dan
pelatihan lebih utama dari pada organisasi yanggevak untuk kepentingan
anggotanya saja. Imam Syafi'i mengatakan bahwa ntahimu lebih utama dari

pada melakukan sholat sunfizh

% Jalaluddin as Suyuthhsbah wan Nadhair(Lebanon: Darul kutub, 2010), him. 185-186.

2 Jalaluddin as Suyuthhsbah wan Nadhaihim. 219.



C;/'S‘ o C;JJ\
Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan.

Kaidah ini pada masa sekarang juga populer untiaklidan sebagai slogan
pada dunia kesehatan. Bahwa mencegah adalah leldahhdan lebih ringan dari
pada mengobati. Lebih lanjut, pada ilmu Ushul Hgidah ini dijadikan sebagai
landasan hukum Saddud ir yang menyebutkan bahwa mencegah jalan
kemungkaran hukumnya wajib.

AS W e Lgb e W
Merintis itu lebih utama dari pada menguatkan

Kaidah ini mengajarkan umat Islam untuk memilikvgi kepeloporan. tidak
bisa disangkal bahwa umat Islam indonesia saamiskin kreatifitas dan jiwa
kepeloporan. Mereka lebih suka mengikuti jalan yandah dirintis orang terdahulu
dari pada membangun sendiri jalan yang akan digéuiKita lebih suka mencari
pekerjaan pada perusahaan-perusahaan yang sudah daaj pada membuat
lapangan pekerjaan sendffi.

A2l e Lol IS losd
Memfungsikan perkataan lebih utama dari pada mekdnaya.

Kaidah ini berarti bahwa apabila sulit menghadirkaakna hakiki dari suatu
ungkapan linguistik, maka ia dapat diartikan mehunakna metaforanfaja.
Ambil contoh, jika seseorang bersumpah: “Saya tidkn memakan buah dari
pohon kurma ini atau tepung ini” maka berarti ialanggar sumpah jika sampai
memakan buah dan apa-apa yang dihasilkan oleh pkiroma itu. la juga dinilai
melanggar sumpahnya jika memakan roti yang terblaat tepung. Hal tersebut
dikarenakan sulit membawa makna ungkapan sumpatebigr pada makna
hakikinya, sebab bagaimanapun juga pohon kurmaendiri tidak dapat dimakan
demikian pula dengan tepung kecuali setelah mebjaah atau menjadi roti.

Barulah jika memang terjadi kesulitan untuk membamakna suatu
ungkapan pada pengertian hakiki maupun metaforagragntara disana juga tidak

ada petunjuk kontekstuadi@rinah) yang menguatkan salah satunya maka ungkapan

#jamal, Ma’'mur Asmankigh Sosial Kiai Sahal Mahfudh antara Konsep daplementasihim. 60



linguistik tersebut dapat diabaikan. Misalnya sagrauami berseloroh pada istrinya
yang memiliki seorang ayah yamgakruf “ perempuan ini adalah anakku” maka
tidak serta merta hal itu menjadikanya sebagai aomahya. Nasab disini tidak dapat
dimaknai menurut pengertian hakiki, mengingat pg@uen itu mempunyai garis
keturunan yang jelas pada orang lain. Kemudian fkaalingkan pada makna
metafora, yaitu kemahraman maka itu juga tidak mhblean, sebab wanita itu
berstatus sebagai istrinya yang sah dan halal mesyar’i?®

d Ju VAT,V L
Sesuatu yang tidak di dapatkan semuanya, tidakhbdigngalkan yang paling
utama.

Dalam menghadapi berbagai masalah, cobaan, rimasgjaerat apapunitu,
cita-cita dan idealisme tidak bisa ditinggalkanp&& yang dicontohkan oleh nabi-
nabi terdahulu bahwa walaupun beliau ditugaskaonkunmtengajak seluruh umatnya
untuk menyembah Allah, akan tetapi beliau hanya pnammengajak beberapa
diantaranya saja. Meskipun begitu nabi-nabi padsanita tidak kemudian berputus
asa dan meninggalkan kaumnya melainkan merekaderusbih keras lagi untuk
menjalankan risalah dari Allah.

Kaidah ini mengajarkan kita untuk bersungguh-suhggengan cita-cita
yang ingin kita raih walaupun mungkin hasil yangedoleh tidak sesuai dengan
yang kita inginkan. Pada masyarakat jawa kaidahk@mudian di adaptasi pada
semboyan masyarakat jawa yang berbuawie-rawe rantas malang-malang putung,
habisi semua rintangan dengan ketegaran, ketegildrakeberanian. Dengan begitu,
Insya Allah pertolongan Allah akan datang jika dilandaskan pada niatan yang
baik. Ingat firman Allah pada Surat Al Ankabut yaaginya orang-orang yang
bersungguh sungguh pada (jalan) kami akan kamiukikap jalan-jalan kami
(Q.S.Al- Ankabut:69Y*

imbal) Clor Lo pdie 30l 1>
Menolak kemafsadatan lebih diutamakan dari padadatangkan kemaslahatan.

% Nashr Farid Muhammad Wasil, Abdul Aziz Muhammadzém, Qowaid fighiyah( Jakarta: Amzah,
2009), him. 24.

24 Al quran tajwid dan terjemat{Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010)



Misalnya pada kasus pemberian dana BLT oleh petaéripang dilakukan
beberapa waktu yang lalu. Hal ini harus ditinjagi lapakah pemberian dana BLT
lebih banyak manfaatnya atau justru lebih banyakdatangkan kemadhorotan pada
rakyat. Fakta dilapangan membuktikan bahwa dengara BLT pada satu sisi
memang mampu meringankan beban hidup masyarakaamapawah akan tetapi
disisi lain hal ini juga membuka kesempatan birekrekal untuk menyelewengkan
dana tersebut untuk kepentingan pribadinya. Sefaipemberian BLT yang salah
sasaran juga menyebabkan kemaksiatan yang semekar karena orang-orang
banyak yang menyelewengkan dana BLT ini untuk madi, minum minuman
keras. Kebijakan pemerintah ini harus dikaji ulakgrena pemerintah sebagai
pengampu kepetingan rakyat.

S5l e Dy 2l
Keadaan terpaksa membolehkan sesuatu yang dilarang.

Kaidah ini menjadikan hukum Islam menjadi lebih kfilnel dalam
menghadapi dinamika zaman. Seperti dicontohkan aasegeorang yang hampir
mati karena kelaparan diperbolehkan memakan ddgangkai untuk menyambung
hidupnya. Memakan bangkai yang hukum aslinya digu@dengan adanya kaidah ini
justru menjadi diwajibkan karena sesuai denganatujdiadakannya syariat yang
salah satunya untuk menjaga kehidupan seorang manus

Logist) OISGL 1) Lgalzel o9, OU dde 5,15 1)
Apabila 2 kerusakan bertentangan maka dijaga bayaﬁg paling besar dengan
memilih bahaya yang paling sedifit.

Kaidah ini mengajarkan manusia ketika menghadagie@nasahan yang
sama sama mendatangkan kemadhorotan maka kitantid@an untuk memilih
yang mendatangkan mafsadah yang lebih kecil. Ddaup kadang manusia
dihadapkan pada 2 perkara yang sama-sama burulagyeokang tersebut. Seperti
peribahasa indonesia yang berburiyagai memakan buah simalakamBKaidah ini
diaplikasikan oleh Kiai Sahal dalam menentukan hukiokalisasi. Kiai Sahal

memutuskan bahwa lokalisasi diperbolehkan mengimgadhorot yang ada dari

% Jamal, Ma’mur Asmankigh Sosial Kiai Sahal Mahfudh antara Konsep daplementasihim. 62.



adanya lokalisasi ini lebih kecil dari pada memkaar postitusi tanpa kendali di kota
Pati.

d. Pengembangan tedvlasalikul llaih
Masalikul ilaih adalah cara untuk menemukidlat alasan penentuan hukum.

Salah satu contoh masalikul alaih adalah penenllaamari hadis:
Sloizé gag p | o T WS4 Y

Seseorang tidak boleh menghukumi antara 2 orang penselisih sedangkan ia
dalam kondisi marah. (HR Muslim)

Ulama sepakat bahwallat ketidak bolehannya adalah marah bisa
mengganggu stabilitas pikiraifiat ini kemudian dianalogikan pada semua hal yang
mengganggu stabilitas pikiran seperti kondisi sategamr dan sangat kenyang.

Penerapamaslakul ilaih yang paling populer terjadi pada masa khalifah
Umar bin Khattab. Umar bin Khattab merupakan saatu sahabat yang pernah
mencoba menangkap makna subtansi dari sebuah Beksu pernah melarang
penerapan hukum potong tangan untuk pencuri kaatssan keadilan. Hal itu
dilakukan Umar karena hukuashliyatdari ayat yang mengharuskan potong tangan
adalah mengadakan keadilan, bukan pemotongan tangaandiri. la juga pernah
tidak memberikan zakat pada mualaf, walaupun setskstual ayat Al Quran
mengharuskan pemberian zakat itu. ltu terjadi ketilmar melihat tidak ada
kepentingan lagi dari pemberian zakat pada mer&kmar lebih melihat pada
konteks sosial dari pada hanya terpaku pada perabatzkstual pada ayat Al
Quran?®

Dari contoh diatas kita bisa menyimpulkan bahwa IMag llaih sudah
digunakan pada masa sahabat. Dan hal ini yang kemuagin kembali diangkat
Kiai Sahal dalam menentukan hukum suatu masalalbagaimana solusi nyatanya.

e. Maslahah Ammah.
Sering kali Kiai Sahal menekankan bahwa syaratasgpKiai harugagihan

fi masalihil khalgipeka dan paham betul masalah kemaslahatan maMesnairut

%3ahal MahfudhNuansa Figh Sosiahlm. 48.



pendapat As Syathibi yang dikutip oleh imam Syaukaandefinisikanmaslahah

mursalahmenjadi 2 kriteria yang harus terpenuhi ageslahah mursalakersebut

bisa dijadikan sebagai hujjah. Antara lain.

1) Maslahah itu hendaknya sejalan dengan tindakan jatas tindakan syara’. Itu
berarti bahwa maslahah yang tidak sejalan dengaiakan atau jenis tindakan
syara’ atau yang berlawanan dengan dalil syara&Jan, as sunah, ijma’) tidak
boleh diimani.

2) Maslahah yang sesuai dengan kriteria seperta paamor satu diatas tidak
ditunjukkan oleh dalil khusus. Jika ada dalil khaisgang menunjukkannya,
maslahahitu termasuk dalam penelitian qiy&s.

Contoh penerapamaslakul ammalmi bisa kita lihat dari kasus yang terjadi
pada perampasan tanah milik rakyat Jenggawah, Jekawa Timur oleh pemerintah
pusat yang kemudian hari mengakibatkan radikaligyareg dilakukan para petani
dengan membakar gedung-gedung tembakau di lahan dismmpas dari mereka.
Pada sengketa mengenai hukum kepemilikan tanddamyak ulama yang kemudian
memberikan fatwa mengenai siapa yang berhak memggtah tersebut.

KH Cholil Bisri (pengasuh pondok pesantren Raudll@twlibin Rembang)
merupakan salah satu Kiai yang kemudian membefiétara atas permasalahan ini.
Beliau mengatakan bahwa rakyat Jengawah yang swelédthun-tahun menggarap
lahan itu, patut memiliki dan menggarapnya, kar@reah itu adalah peninggalan
penjajah yang otomatis menjadi tanah mati. Jadl dphpun yang dipakai, yang
berhak atas tanah itu adalah rakyat Jenggawah.

Dengan pandangan seperti ini, Kiai Cholil melangkphndapat imam
madzhabnya, Imam Syafi'i, yang mengatakan bahwaggemap tanah mati harus
seizin pemerintah. Beliau mengambil pendapat imaim yang tidak memandang
perlu izin tersebu®® Dengan sikap yang seperti ini, Kiai Cholil sudaénabuktikan
bahwa Maslahah Ammahmerupakan suatu dasar hukum yang diperlukan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang menyangkuhlthjptorang banyak.

%" Imam Syaukani,Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam Indonegilekarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 50.
% Ahmad basoNU Studies,him. 45.



f. Tradisimasyaraka{adat)

Adat berasal dari bahasa aral® yang mempunyai arti pengulangan.

Adapun menurut istilah
Sab o Vb O elywr oBlm (2 (3 W Lo (A0 Lo 2o bl il Lo 5l

Adat adalah segala apa yang telah dikenal mansegngga hal itu menjadi
suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mdakaberupa perkataan atau
perbuatarf’

Tradisi masyarakat ini merujuk pada kaidah fighyepyang berbunytAl
adah muhakkamah”Adat yang berlaku pada satu daerah bisa dijadskéagai satu
dasar hukum. Dalam penggunaan kaidah ini tentuyashsejalan dengan dasar
hukum Islam yang utama(Al Quran dan As Sunah). PRé&msan kaidah ini bisa
terlihat dari masih terpeliharanya budaya-budaya adat masyarakat yang tidak
tertera secara jelas dalam Al Quran tetapi juggktloerseberangan dengan Al Quran
dan Hadis nabi.

Budaya yang ada di Indonesia merupakan akulturasi erbagai macam
budaya yang sangat kompleks. Dalam berbagai appedes akulturasi terjadi secara
damai. Pada satu sisi adakalanya budaya Islam y@mglominasi, tetapi disisi lain
budaya asli mendominasi percampuran budaya itu.k#ldaya pula akulturasi
keduanya membentuk budaya baru yang memiliki coomkk yang tidak bisa
dibedakan lagi, mana yang dari luar dan mana yadgya asli.

Percampuran budaya itu dapat dikemukakan sebaghiibe

1). Didominasi oleh budaya Islam. Hal ini dilihaard ritual-ritual Islam seperti
peralatan sholat, kelembagaan zakat dan lain-lain.

2). Percampuran dua budaya, seperti bentuk masjidian, tahlil dan lain-lain.

3). Membentuk corak tersendiri. Seperti sistem psyawaratan, sistem
pemerintahan dan sebagairiya.

Percampuran budaya asli Indonesia dengan budagma Isienjadikan Islam
indonesia memiliki karakteristik khusus yang sesiemgan masyarakat Indonesia

selaku sasaran dakwah Islam.

2 Totok jumantoro, Samsul munir amkamus llmu Ushul Figl Jakarta : Amzah, 2009), him. 2.

30 M Abdul Karim/Jslam NusantargYogyakarta:Pustaka Book Publisher, 2007), hin2.15



Salah satu tokoh yang dijadikan teladan dalamrii@dalah Sunan Kali Jaga.
Beliau menggunakan budaya dan adat yang ada diamsksy sebagai sarana
berdakwah. Beberapa budaya yang kemudian di Islandteh Sunan Kalijaga
antara lain pagelaran wayang, gamelan dan lainklesuksesan dakwah Islamiah
yang ada di pulau Jawa juga tak lepas dari strétedpya yang digunakan oleh para
ulama pendahulu.

g. ljtihad Kolekif

litihad berasa dari katal-jahd danal-juhd yang berarti kemampuan, potensi
dan kapasitas. Sedangkan ijtihad diartikan sebagageluarkan segala kemampuan
dalam menggapai sesuatu. Menurut al-Hajib, ijtiaddlah : “Upaya keras seseorang
untuk sampai pada hipotesis terhadap hukum syatiah”

Sedangkan ijtiad kolektif adalah proses ijtihad g/adilakukan dengan
melibatkan ulama-ulama dari berbagai disiplin keiém untuk memecahkan problem
syara’ dan problem kemasyarakatan sehingga ditentukan Bugah yang baik dari
segi agama dan ilmu pengetahuan. Perkembanganspijtibad ini disebabkan
kualitas mujtahid sekarang yang tidak sama dengatamd masa lalu (khususnya
imam madzhab yang 4) sehingga ijtihad kolektif ligadikan sebagai solusi yang
mampu menjembatani kekurangan tersebut demi tedmypumaslahatbagi umat
Islam. ljtihad ini dilakukan karena masalah yangetisaikan sangat kompleks
(rumit) meliputi bidang yang luas, sehingga perlelibatkan banyak ahli dari
berbagai disiplin ilmu dan tidak mungkin diselesaikoleh seorang spesialis pada
satu bidang tertentti

Proses ijtihad dalam Islam sudah mulai digalakkatapmasa sahabat. Pada
masa itu, ijtihad sudah digalakkan sehingga mubedbagai penafsiran dan fatwa.
Praktik-praktik hukum yang pernah dicontohkan Raltalh, oleh sahabat bukan saja
dijadikan sebagai suatu putusan hukum seorang hdkimperadilan, tetapi juga
sebagai petunjuk untuk memecahkan hukum suatu gdarstbaru yang belum ada

ketegasan hukumnya dalam wahyu.

31 |mam SyaukaniRekonstruksi Epistemologi Hukum Islam Indongsii. 37.

32 Totok Jumantoro, Samsul Munir Amikamus IlImu Ushul Fighalm. 116.



Proses ijtihad membutuhkan kesungguhan dan keakliasus diantaranya
harus hafal dan menguasai ilmu Al-Quran, As Sudah, ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan dicari hukumnya. gikigaet bahwa persyaratan
yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang mujtamdka tidak semua sahabat
diperbolehkan melakukan ijtihad. Sahabat yang nudlak ijtihad hanya sahabat-
sahabat tertentu yang mempunyai keahlian untuksiperti Umar bin Khathab,
Abdullah bin Mas'ud, Aisyah, Zayd bin Tsabit dainl#in>® Pada masa ini banyak
hasil ijtihat sahabat yang dihasilkan diantaranglalah hasil ijtihad sahabat Abu
Bakar untuk mengumpulkan Al Quran, sahabat Utsmam Affan untuk
membukukan Al Quran dan hasil ijtihad sahabat Utmar Khatab untuk tidak
memotong tangan pencuri dan masih banyak hasititdinnya. Hasil ijtihad yang
dihasikan oleh para mujtahid tersebut menjadikaatusiam lebih fleksibel dalam
memahami pesoalan hidup sehingga umat Islam manepayperoleh kemakmuran.

Proses ijtihad ini pada masa setelahnya (pada akh#a Bani Abbasiyah)
seperti terhenti, pada masa itu umat Islam mesadah cukup dengan hasil ijtihad
ulama sebelumnya. Hal ini berimbas padandegya ilmu figh. Kiai Sahal selalu
mendorong umat Islam untuk menggalakkan ijtihadikimherespon dinamika yang
terjadi di masyarakat, dalam mencari hukum suatgsalah jangan sampai ada
permasalahan yangmauquf (ditangguhkany? Namun, walaupun beliau
menggalakkan ijtihad, tapi harus disertai dengapa&#as yang memadai, bukan
dibuat main-main. Harus dilakukan oleh orang yargmitiki kompetensi khusus
sehingga hasilnya bisa dipertanggung jawabkan aed¢ademik.

Banyaknya persoalan kemasyarakatan dan keagamaannyambutuhkan
solusi, menjadikan ijtihad sebagai satu-satunyanjalang harus ditempuh ulama-
ulama Islam demi keberlangsungan agama ini. Dakebdrang pesatnya ilmu
pengetahuan umum yang terjadi pada masa sekaranghadapkan umat Islam
untuk mengatasi problem tersebut tidak hanya diirjari segi keagamaan saja tapi
juga harus ditinjau dari ilmu-ilmu lain yang tergaja tidak bersebrangan dengan

ilmu agama. Secara umum, persyaratan Mujtahid a@atu.

% Wacana Baru Figh Sosi&lakarta : Mizan, 1997), him. 149.

34 Jamal, Ma’mur Asmankigh Sosial Kiai Sahlm. Mahfudh antara Konsep daplementasinlm. 75.



Mengetahui segala ayat dan sunah yang berhuburegaaid hukum.
Mengetahui masalah-masalah yang telah di ijma’kah ahlinya.
Mengetahunasikh mansukh

Mengetahui dengan sempurna bahasa Arab dan ilnunrilen

Mengetahui Ushul Figh

-~ ® a0 T p

MengetahuiAsrarusy syari'ah(rahasiaasyri’)

Mengetahui Qowaidu figh ( kaidah kaidah figh yandkulliyah yang di

Q

istimbatkan dan dalil-dalkulli danmagsud-magsud sya)’r.

Sedangkan untuk kriteria mujtahid pada ilmu-ilman agama adalah adanya
pengakuan yang legal dari lembaga pendidikan aaskipuan dan pemahamannya
pada bidang ilmu yang menjadi bidang keahliannyangBkuan dari lembaga
pendidikan pada masa sekarang bisa berupa ijarafmmp penghargaan dan lain
lain.

Secara teknis ijtihad kolektif banyak kita temudadorum-forum keilmuan
yang sering diadakan untuk memecahkan suatu pelahasamasyarakat. Forum-
forum tersebut bisa berupa diskusi panel, semiaag ynendatangkan banyak tokoh
keilmuan yang berbeda, muktamar, atau bisa jugapbaapat khusus yang diadakan
secara tertutup oleh beberapa ahli untuk memecagbhdw@moalan publik. Contoh dari
penerapan ijtihad kolektif ini adalah kesepakatahabat untuk mengangkat Abu
Bakar menjadi kepala negara dan kesepakatan mediadap tindakan Abu Bakar
yang menujuk Umar sebagai penggantinya, dan seblgseépakatan mereka
menerima anjuran Umar supaya Al-Quran ditulis daatemushat.

Pada masa sekarang ijtihad kolektif diterapkan gadaum tentang “Bayi
tabung”. Untuk menentukan hukumnya tidak dapatkdkan oleh seorang ahli
hukum saja, tetapi setidaknya melibatkan ahli lgbldan ahli ilmu kandungan.
Dengan ijtihad yang dilakukan oleh berbagai ahisdbut, fatwa yang dihasilkan
akan lebih dekat dengan kebenaran seperti yangrieirt dalamMaqgashid al-

Syarr’ah

% Totok Jumantoro, Samsul Munir Amiamus IlImu Ushul Fighalm. 113.



